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 BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.  Hasil Penelitian

4.1.1. Gambaran Umum Perusahaan
PT. Unilever indonesia merupakan salah satu dari beberapa perusahaan yang tergabung dalam konsorsium unilever yang berpusat di London dan Roterdam. Perusahaan unilever ini sendiri pertama kali didirikan di benua Eropa, bermula dari tahun 1855 dimana William Hasketh Lever mendirikan pabrik sabunnya yang pertama di Warington (Inggris) dan diberi nama Lever Brothers Limited bergabung dengan perusahaan margarine di Belanda (Uni Margarine) dengan diberi nama Unilever Ltd. Kedua perusahaan tersebut bergabung karena mempunyai kepentingan yang sama terhadap bahan baku.

Pada tahun 1931, Unilever Ltd mulai membuka anak perusahaan dijakarta (Indonesia). Dua tahun kemudian didirikan pabrik sabun yaitu pada tahun 1933 yang berbentuk perseroan dengan nama Lever's Zeepfabrieken Indonesia N. V (LZF) dan perseroan ini mulai beroprasi sebagai produsen sabun tepatnya pada bulan Oktober 1936 disebuah pabrik dijalan Pangeran Tubagus Angke 170 Jakarta. Pada tahun 1936 di lokasi yang sama juga didirikan sebuah pabrik pembuatan lemak makanan dan minyak goreng yang diberi nama Maatschappijter Exploitatie der Colbri Fabriken N. V (Collibri). Selama perang dunia II, pengawasan unit terhadap perseroan untuk sementara dihentikan hingga bulan Maret 1946. pabrik dan peralatan diperbaiki dengan bantuan induk perusahaan Unilever dan sejak itu fasilitas-fasilitas produksi diperluas dan dimodernisasi. Unilever Ltd bermaksud untuk menambah volume produksinya, maka pada tahun 1948 dibeli sebuah pabrik minyak kelapa yang bernama Olie Fabriken Archa yang beroprasi di Jakarta.
Pada tahun 1964 kegiatan perseroan di Jakarta dan Surabaya secara penuh dibawah pengawasan pemerintah Indonesia. Baru pada tahun 1967 perseroan dikembalikan kepada Unilever yang berdasarkan keputusan Presiden Kabinet Ampera dan perjanjian unilever dan departemen perindustrian ditetapkan dalam undang-undang No. 1 Tahun 1967 yaitu tentang penanaman modal asing.
Pada tahun 1979 pabrik minyak Archa ditutup karena persediaan minyak murni tercukupi dari perusahan-perusahaan panggila minyak lokal dan kekayan perusahaan dijual pada tahun 1980. pada tahun yang sama dilakukan reorganisasi dari perusahaan-perusahaan Unilever di indonesia dan perseroan tersebut disatukan dengan nama PT. Unilever Indonesia.

Semua ini dilakukan karena kapsitas produksi di Collibri sudah tidak memungkinkan atau memenuhi kebutuhan pasar lagi serta mengembangkan perusahaan dimasa mendatang. Maka pada tahun 1981 terjadi langkah-langkah penting di dalam sejarah perkembangan perseroan PT. Unilever Indonesia mulai menawarkan sahamnya kepada masyarakat umum. Hasil penawaran ini dipergunakan untuk membangun pabrik besar di kawasan industry Rungkut Surabaya Yaitu pabrik Elida Gibbs. Pabrik ini di khususkan untuk membuat produk-produk kosmetik dan penawaran kecantikan.
4.1.1.1.    Tujuan Perusahaan

Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan ini mempunyai misi dalam memproduksi dan memasarkan produk-produk baru untuk memahami selera konsumen. Perusahaan ini berusaha untuk memperluas usahanya baik dalam pengembangan produk maupun pemasaran.

Adapun misi perusahaan, selain memperluas kesempatan kerja dan berpartisipasi dalam pembangunan nasional, juga mempunyai tujuan yang telah dan akan dilaksanakannya. Tujuan tersebut dapat digolongkan kedalam tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang.
a.  Tujuan Jangka Pendek

· Meningkatkan kepuasan konsumen terhadap produk yang dihasilkan

· Meningkatkan volume penjualan

· Mencapai target penjualan

b.   Tujuan Jangka Panjang

· Meningkatkan laba guna membiayai kelangsungan hidup perusahaan

· Mengadakan perluasan perusahaan

· Menguasai pasar

4.1.1.2.  Kegiatan Produksi PT. Unilever Indonesia Tbk

PT. Unilever Indonesia Tbk di dalam memproduksi produknya dibagi kedalam 3 devisi yaitu:

1. Divisi Detergen

Divisi ini menghasilkan produk-produk seperti: Rinso, Superbusa, Sunlight, Omo Cream Detergen, Lux, Lifebuoy, Vim dan Le Sancy.

2. Divisi Elida Gibbs/Kosmetik

Divisi ini menghasilkan produk seperti : Pepoden, Close UP, Sunsilk, Dimension, Clear, Brisk, Timotie, Organics, Impluse, Vinolia, Rexsona, Denim, Axe, Vaseline, Pond's, Citra, dan Cuddle.
3. Divisi Foods

Divisi ini menghasilkan produk-produk seperti: Blue Band, Royco, Teh Sariwangi, Ice Cream Walls.

Sedangkan tempat menghasilkan produk tersebut untuk tiap divisi berlainan tempatnya, kecuali divisi detergen diproduksi di Surabaya dan Jakarta. Untuk divisi foods dipoduksi di Jakarta. PT. Unilever pusat mengawasi jalannya kegiatan dari devisi ini dan memonitor segala aktivitas atau area penjualan yang tersebar di seluruh Indonesia.
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Gambar 4.1
Lokasi Kegiatan PT. Unilever Indonesia Tbk.
4.1.2. Struktur Organisasi 

Dalam suatu perusahaan diperlukan adanya kegiatan-kegiatan manajemen yang baik dan terarah. Salah satu fungsi manajemen itu adalah pengorganisasian, yaitu  suatu proses penentuan dan pengelompokan peraturan dan macam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada tanggung jawab masing-masing bagian sehingga mempermudah pimpinan untuk mengadakan pengawasan dan meminta tanggung jawab atas tugas yang telah dibebankan pada masing-masing bagian, menetapkan wewenang secara langsung didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas.

Dengan adanya penyusunan organisasi tersebut PT. Unilever Indonesia Tbk dalam kegiatannya akan berjalan dengan lancar sebagaimana yang diharapkan oleh sebuah organisasi. Adapun struktur organisasi PT. Unilever Indonesia sebagai berikut: 
Struktur Organisasi
PT. Unilever Indonesia Tbk
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Sumber: PT. Unilever Indonesia Tbk
Gambar 4.2
 Struktur Organisasi

 PT. Unilever Indonesia Tbk
4.1.3.  Deskripsi Tugas
1. Presiden Direktur

Presiden direktur bertugas melakukan pengawasan atas kebijakan direksi dalam menjalankan perseroan, untuk melakukan tugas-tugas lain sebagaimana ditentukan oleh rapat umum pemegang saham tahunan dari waktu ke waktu dan memberi nasehat kepada Direksi serta melakukan hal-hal lain seperti ditentukan dalam anggaran dasar perseroan. Dewan komisaris mengadakan rapat sedikitnya empat kali setahun dan setiap waktu bilamana dipandang perlu sesuai dengan sesuai dengan anggaran dasar pereroan. Panggilan rapat dapat dikirmkan kepada setiap anggota dengan mencantumkan acara, tanggal, waktu, dan tempat rapat Dewan Komisaris. Rapat Dewan Komisaris dilakukan ditempat  kedudukan persseroan atau ditempat kegiatan usaha wilayah Republik Indonesia. Risalah rapat dibuat dan ditandatangani sesuai dengan ketentuan anggaran dasar perseroan dan fungsi sebagai berikut sah mengenai pembahasan dan keputusan yang diambil dalam rapat tersebut. Dewan Komisaris mengadakan empat kali rapat pada tahun 2008 dengan persentase kehadiran 95%.
2.  Dewan Komisaris

Tugas utama dewan komisaris adalah mengawasi direksi dalam menjalankan kiegiatan dan mengelola perusahaan. Sesuai dengan peraturan yang berlaku, dewan komisarismemiliki sepuluh anggota dewan komisaris yang terdiri dari satu orang sebagai komisaris utama, enam anggota komisaris dan tiga anggota komisaris independen yang tidak terafiliasi dengan direksi dan dewan komisaris atau pemegang saham pengendali.
a. Presiden Komisaris

: Jan Zijderveld 


b. Komisaris Independen
: Theodore Permadi Rachmat

c. Komisaris Independen
: Kuntoro Mangkusubroto

d. Komisaris Independen
: Cyrillus Harinowo

e. Komisaris Independen
: Bambang Subianto
3.  Dewan Direksi
a. Dewan direksi terdiri dari satu orang presiden direktur, empat orang direktur. Tugas utama dari direksi adalah menentukan usaha sebagai pimpinan umum dalam mengelola perusahaan, memegang kekuasaan secara penuh dan tanggung jawab terhadap pemegang perusahaan secara keseluruhan, menentukan kebijakan yang dilandaskan perusahaan, melakukan penjadwalan seluruh kegiatan perusahaan. Tanggung jawab dari direksi adalah untuk mengelolah usaha perseroan sesuai anggaran dasar. Anggota Direksi presidn Direktur: Maurits Daniel Rudolf Lalisang
b. Direktur
: Graeme David Pitkethly

c. Direktur
: Mohammad Effendi Soeparsono

d. Direktur
: Joseph Bataona

e. Direktur
: Surya Dharma Mandala

f. Direktur
: Debora Herawati Sandrac
g. Direktur
: Okty Damayanti.
4. Sekretaris

Tanggung jawab Sekretaris perusahaan antara lain adalah:

a. membantu kepatuhan perseroan terhadap undand-undang perseroan terbata, anggaran Dasar ketentuan modal dan peraturan lain yang terkait, dan hubungan erat dengan Corporate Legal Service.
b. Melakukan komunikasi secara bersekala dengan instansi pemerintah dan para pelaku pasar modal yang berhubungan dengan permasalahan tata kelola perusahaan, tindakan korporasi, dan transaksi mateial.

c. Memberikan informasi terkini mengenai perseroan kepada para pemegang saham, media, investor, analis dan masyarakat umum secara rutin.

d. Menghadiri semua rapat Direksi dan Dewan Komisaris dan mencatat risalah rapat: memberitahukan kepada Diresi dan Dewan Komisaris tentang perubahan peraturan dan implikasinya.

5. Audit Internal

Unit Audit Internal dipimpin oleh Group Audit Manager, dibantu oleh beberapa auditor internal dan diatur dengan piagam audit internal. Piagam tersebut menjelaskan struktur unit audit internal, kewajiban, dan tanggung jawab auditor internal dan semua anggota unit audit internal setuju untuk memenuhi sesuai dengan prinsip bisnis unilever. Ketua unit audit internal ditunjuk oleh Direksi dan disetujui oleh Dewan Komisaris, tanggung jawab langsung kepada presiden direktur. Unit Audit Internal dalam melaksanakan kewajibannya berhubungan erat dengan Komit Audit.
4.2.   Hasil Pembahasan

4.2.1.   Hasil Analisis Kualitatif 
4.2.1.1. Perkembangan Piutang Pada PT. Unilever Indonesia Tbk 
Kelancaran perusahaan dalam  menjalankan usahanya sangat dipengaruhi oleh penjualan baik secara kredit atau cast dan bagaimana mengatur penggunaannya. Pengelolaan piutang dapat dilihat dari kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba (profit)
Untuk dapat mengetahui bagaimana perkembangan piutang, maka menggunakan  data  dari tahun 2000 samapai dengan tahun 2007. Agar dapat diketahui berapa besar kenaikan dan penurunan  perkembangan jumlah piutang, maka dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.1 

Perkembangan Piutang
Pada PT. Unilever Indonesia Indonesia Tbk 

Periode 2000-2007
	Tahun
	Piutang

(Milyaran Rupiah)
	Perkembangan

%

	2000
	353.803
	-

	2001
	471.761
	25.00

	2002
	263.192
	(79.24)

	2003
	464.972
	43.40

	2004
	495.047
	6.075

	2005
	457.147
	(8.29)

	2006
	653.207
	30.014

	2007
	733.359
	10.929


Sumber : Laporan  Keuangan  Pada  PT.  Unilever Indonesia Tbk.
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Sumber : Laporan  Keuangan  Pada  PT.  Unilever Indonesia Tbk.

Grafik 4.3
Perkembangan Perkembangan Piutang
Pada PT. Unilever Indonesia Indonesia Tbk 

Periode 2000-2007

Dengan melihat tabel dan grafik di atas, maka dapat maka dapat diketahui  perkembangan penyaluran kredit dari tahun 2002 samapai 2008 sebagai berikut:

1. Pada tahun 2000 ke 2001 kondisi piutang pada  PT.  Unilever Indonesia Tbk mengalami kenaikan  sebesar Rp 471.761,00 yang disebabkan oleh  yang syarat pembayarannya makin mudah.

2. Pada tahun 2001 ke 2002  kondisi  piutang  PT.  Unilever Indonesia Tbk mengalami penurunan  sebesar Rp  263.192,00 yang disebabkan oleh semakin lemahnya permintaan yang diindikasikan dari menurunnya daya beli masyarakat.

3. Pada tahun 2002 ke 2003  kondisi piutang pada PT.  Unilever Indonesia Tbk mengalami kenaikan kembali sebesar Rp 464.972,00  yang disebabkan oleh faktor permintaan (demand) dan penawaran (supply). 

4. Pada tahun 2003 ke 2004 kondisi  piutang pada PT.  Unilever Indonesia Tbk mengalami kenaikan sebesar Rp 495.047,00  penyebabnya adalah  faktor daya beli masyarakat yang relatif menurun tercermin dari indikator stabil/menurunnya indeks nilai tukar. 
5. Pada tahun 2004 ke 2005 kondisi  piutang pada PT.  Unilever Indonesia Tbk mengalami penurunan sebesar Rp 457.147,00  penyebabnya adalah  faktor 
kesulitan pembayaran pokok atau bunga.
6. Kemudian pada tahun 2005 ke 2006 kondisi piutang pada PT.  Unilever Indonesia Tbk  mengalami kenaikan dengan kenaikan sebesar Rp 653.207,00 yang disebabkan oleh keadaan piutang yang perputarannya selama periode tertentu makin tinggi.
7. Dan pada tahun 2006 ke 2007 keadaan  piutang yang mengalami kenaikan, hal ini disebabkan oleh  keadaan  piutang yang menekan biaya-biaya yang tidak menambah nilai  bagi  perusahaan  seminimal mungkin, meningkatkan jumlah produk yang dijual dan pemberian potongan tunai kepada para pelanggan dengan tujuan agar pelanggan lebih bergairah lagi.
4.2.1.2.   Perkembangan Pengembalian Investasi (ROI) Pada PT. Unilever Indonesia Tbk 
Tabel 4.2
Perkembangan Pengembalian Investasi (ROI)

Pada PT. Unilever Indonesia Indonesia Tbk 

Periode Tahun 2000-2007
	Tahun
	Pengembalian Investasi

(dalam persen)
	Perkembangan

%

	2000
	36.08
	-

	2001
	33.07
	(9.101)

	2002
	31.64
	(4.519)

	2003
	37.96
	16.649

	2004
	40.15
	5.454

	2005
	37.49
	(7.095)

	2006
	37.22
	(9.972)

	2007
	36.79
	(1.168)


Sumber : Laporan  Keuangan  Pada  PT.  Unilever Indonesia Tbk.

(Dalam Milyaran Rupiah)
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Grafik 4.4
Perkembangan Pengembalian Investasi (ROI)
Pada PT. Unilever Indonesia Indonesia Tbk 
Periode 2000-2007
1. Pada tahun 2000 ke 2001 kondisi pengembalian investasi pada PT.  Unilever Indonesia Tbk mengalami kenaikan sebesar 33.07% yang disebabkan oleh ketidak pastian perkembangan investasi perusahaan di Indonesia.

2. Pada tahun 2001 ke 2002  kondisi    pengembalian investasi pada PT.  Unilever Indonesia Tbk mengalami penurunan sebesar 31.64% yang disebabkan oleh  sebagian besar perusahaan yang bergerak di sektor industri pengolahan belum memiliki rencana untuk ekspansi usaha secara signifikan pada periode ini.

3. Pada tahun 2002 ke 2003 kondisi pengembalian investasi pada PT.  Unilever Indonesia Tbk mengalami kenaikan kembali sebesar 37.96% yang disebabkan oleh investor menarik dananya dari deposito yang bunganya layu dan mencari investasi lain yang lebih menguntungkan termasuk saham, ujungnya permintaan akan saham-saham naik dan harganya juga naik.
4. Pada tahun 2003 ke 2004 kondisi pengembalian investasi pada PT.  Unilever Indonesia Tbk mengalami kenaikan sebesar 40.15% penyebabnya adalah  kinerja perusahaan penerbit saham tersebut semakin tinggi penjualan dan terutama laba bersih perusahaan itu, investor akan semakin memburunya dan harga sahamnya akan cenderung naik. 
5. Pada tahun 2004 ke 2005 kondisi pengembalian investasi pada PT.  Unilever Indonesia Tbk mengalami penurunan sebesar 37.49% yang disebabkan oleh  Penurunan kapasitas utiliti usaha yang terlihat masih berlanjut dan berpotensi terhadap penurunan penggunaan tenaga kerja.
6. Kemudian pada tahun 2005 ke 2006 kondisi pengembalian investasi  pada PT.  Unilever Indonesia Tbk  mengalami penurunan sebesar 37.22% yang disebabkan oleh terganggunya keuangan perusahaan, ditambah dengan kondisi ketidakpastian iklim usaha.
7. Pada tahun 2006 ke 2007 keadaan pengembalian investasi (ROI) pada PT.  Unilever Indonesia Tbk mengalami penurunan sebesar 36.79% yang disebabkan oleh pelambatan pertumbuhan ekonomi dan melonjaknya harga minyak dunia.
4.2.2. Hasil Analisis Kuantitatif Pengaruh Piutang Terhadap  Pengembalian Investasi (ROI) pada PT. Unilever Indonesia Tbk.

Untuk dapat membuktikan apakah ada pengaruh atau  tidaknya  antara piutang (Variabel X) dengan pengembalian investasi (ROI) (Variabel Y), maka penulis akan melakukan analisis korelasi terlebih dahulu.

Tabel 4.3

Hasil Perhitungan Nilai Pengaruh Piutang Terhadap  Pengembalian Investasi (ROI) pada PT. Unilever Indonesia Tbk.

Periode 2000-2007
	Tahun
	Piutang
	Pengembalian Investasi (ROI)



	
	(Dalam Milyaran Rupiah)
	Perkembangan

(%)
	(Dalam Milyaran  Rupiah)
	Perkembangan

(%)

	2000
	353.803
	-
	36.08
	-

	2001
	471.761
	25
	33.07
	-9.101

	2002
	263.192
	-79.24
	31.64
	-4.519

	2003
	464.972
	43.4
	37.96
	16.649

	2004
	495.047
	6.075
	40.15
	5.454

	2005
	457.147
	-8.29
	37.49
	-7.095

	2006
	653.207
	30.014
	37.22
	-9.972

	2007
	733.359
	10.929
	36.79
	-1.168


Hasil Perhitungan Nilai Piutang dan Pengembalian Investasi (ROI)

PT. Unilever Indonesi Tbk

Periode 2000-2007 (Dalam Milyaran Rupiah)
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             Sumber: Laporan Keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk
Grafik 4.5

Hasil Perhitungan Nilai Piutang dan Pengembalian Investasi (ROI)

PT. Unilever Indonesi Tbk

Periode 2000-2007
Berdasarkan  tabel  dan grafik diatas dapat diketahui bahwa piutang dan pengembalian investasi pada PT. Unilever Indonesia Tbk, mengalami naik turun  (fluktuatif) dari tahun 2000-2007. Pada tahun 2000 ke 2001 keadaan piutang yang mengalami kenaikan sebesar Rp 471.761 sedangkan pengembalian investasi mengalami penurunan sebesar 33.07% , hal ini disebabkan oleh  keadaan piutang yang syarat pembayarannya makin mudah dan keadaan pengembalian investasi (ROI) yang mengalami ketidak pastian perkembangan investasi perusahaan di Indonesia. Pada tahun 2005 ke 2006 keadaan piutang yang mengalami kenaikan sebesar Rp 653.207  sedangkan pengembalian investasi mengalami penurunan sebesar 37.22% , hal ini disebabkan oleh  keadaan piutang yang perputarannya selama periode tertentu makin rendah sedangkan keadaan pengembalian investasi menurun yang disebabkan oleh meningkatnya suku bunga dunia yang bisa mempengaruhi manajemen utang Indonesia. Pada tahun 2006 ke 2007 keadaan piutang yang mengalami kenaikan sebesar Rp 733.359  sedangkan pengembalian investasi (ROI) mengalami penurunan sebesar 36.79% , hal ini disebabkan oleh  keadaan piutang yang menekan biaya-biaya yang tidak menambah nilai bagi perusahaan seminimal mungkin, meningkatkan jumlah produk yang dijual dan pemberian potongan tunai kepada para pelanggan dengan tujuan agar pelanggan lebih bergairah lagi, sedangkan keadaan pengembalian investasi (ROI) menurun yang disebabkan oleh pelambatan pertumbuhan ekonomi dan melonjaknya harga minyak dunia.

Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Nilai Pengaruh Piutang Terhadap  Pengembalian Investasi (ROI) pada PT. Unilever Indonesia Tbk.

Periode Tahun 2000-2007

	Tahun
	x
	y
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	xy

	2000
	353.803
	36.08
	125176.5628
	1301.7664
	12765.21224

	2001
	471.761
	33.07
	222558.4411
	1093.6249
	15601.13627

	2002
	263.192
	31.64
	69270.02886
	1001.0896
	8327.39488

	2003
	464.972
	37.96
	216198.9608
	1440.9616
	17650.33712

	2004
	495.047
	40.15
	245071.5322
	1612.0225
	19876.13705

	2005
	457.147
	37.49
	208983.3796
	1405.5001
	17138.44103

	2006
	653.207
	37.22
	426679.3848
	1385.3284
	24312.36454

	2007
	733.359
	36.79
	537815.4229
	1353.5041
	26980.27761

	Jumlah
	     ∑x=

3892.488
	     ∑y=

    290.4
	       ∑[image: image7.png]


=

2051753.713
	       ∑ [image: image8.png]


=
10593.7976
	      ∑ xy=

142651.3007


Sumber: Laporan Keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk 
Berdasarkan data-data dan hasil perhitungan diatas, maka dilakukan analisa tentang pengaruh piutang terhadap pengembalian investasi (ROI). Adapun perhitungan tersebut adalah sebagai berikut: 
4.2.2.1. Analisis Regresi Linear Sederhana
Untuk menganalisis data, penulis menggunakan metode analisis regresi yaitu untuk membuktikan samapai sejauh mana hubungan yang di perkirakan antara variabel  X dan variabel Y, dari analisa ini dapat diperoleh model matematika  hubungan   antara kedua variabel tersebut dengan persamaan regresi sebagai berikut :
Y =    a + b x
Keterangan:  

x = Piutang  

y = Pengembalian Investasi (ROI) 

a = Harga y bila x = 0

b = Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukan angka peningkatan atau penurunan variabel dependent yang didasarkan variabel independent. Bila b+ (positif) maka naik. sedangkan b- (negatif) maka terjadi penurunan.   
Diketahui:

∑x
=  3892.488

∑[image: image9.png]



=  2051753.713        
∑xy
= 142651.3007

∑[image: image10.png]



= 10593.7976


∑y
=   290.4


∑xy
= 142651.3007

Maka untuk mencari nilai a digunakanlah rumus sebagai berikut:


a =
  (290.4) (2051753.713) – (3892.488) (142651.3007)

                               

                                  8 (2051753.713) - (3892.488) 2
            a =                           (595829278.3) – (555268476.2)


                                               (16414029.7) – (1515462.83)





 40560802.1
            a =                                      
          




14898566.87  
            a =    



       32.126                                      

Dan untuk mencari nilai b maka digunakanlah rumus sebagai berikut :



b =
   8 (142651.3007) - (3892.488) (290.4)

                   
          8 (2051753.713) - (3892.488)2 

b =
         (1141210.406)   – (1130378.515)


  

16414029.71 – 15151462.83

b =

             10831.89072
 1262566.875

b =


 0.008579261
Perhitungan tersebut diatas juga sama dengan perhitungan secara komputerisasi yaitu SPSS 12 for windows yaitu  sebagai berikut:

Tabel 4.4


Coefficients(a)

	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	32.126
	3.319
	 
	9.681
	.000

	 
	piutang
	.000
	.000
	.471
	1.309
	.238


a  Dependent Variable: piutang

Sumber: SPSS 12

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus persamaan regresi linier sederhana maupun dengan penggunaan program SPSS 12.0  for Windows tersebut diatas. Diperoleh a = 32.126 sedangkan untuk nilai b =  0.008579261 maka di dapatkan persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y =  32.126 +  0.008579261x 

Yang  mana Y adalah pengembalian investasi (ROI)dan X adalah piutang.
a = 32.126

Mempunyai arti:   jika nilai X (Piutang) = 0 (nol), maka nilai Y (Pengembalian Investasi/ROI) akan menunjukan tingkat atau sebesar  32.126

b = 0.008579261   
Ini menunjukkan koefisien regresi variabel Piutang arah regresi positif, di mana setiap perubahan satu angka pada nilai X (Piutang) maka nilai Y (Pengembalian Investasi/ROI) akan naik  sebesar  0.008579261

Dapat disimpulkan bahwa tanda positif pada b yang merupakan arah regresi menunjukkan arah  yang searah, artinya apabila ada peningkatan piutang sebagai variabel X sebesar satuan rupiah, maka akan mengakibatkan bertambahnya piutang, sehingga variabel Y akan kenaikan juga sebesar  0,008579261milyar.
4.2.2.2. Analisis Korelasi Pearson (Pearson  Product Moment Correlation)
 Untuk mengetahui bagaimana hubungan  piutang  (variabel bebas) dengan pengembalian investasi (ROI)  (variabel terikat) pada PT. Unilever IndonesiaTbk , maka penulis menggunakan rumus:



r = 
                          8(142651.3007) – (3892.488)(290.4)






√{8(2051753.713) – (3892.488)
[image: image11.wmf]2

}. √{8(10593.7976) – (290.4)
[image: image12.wmf]2

}
r = 

                    1.141.210,406  - 1.130.378,515

                                 (√1.262.566,87) . (√418,2203)



                                   10.831,891    

r = 




                                (1.123,640009) . (20,4504352)

r = 



                  0,471
                                                    

Perhitungan tersebut diatas juga sama dengan perhitungan secara komputerisasi yaitu SPSS 12 for windows yaitu  sebagai berikut:
Tabel 4.5
Correlations

	 
	 
	piutang
	roi

	piutang
	Pearson Correlation
	1
	.471

	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	.238

	 
	N
	8
	8

	roi
	Pearson Correlation
	.471
	1

	 
	Sig. (2-tailed)
	.238
	.

	 
	N
	8
	8


Sumber: SPSS 12
0.0   –  0.20 
= Hubungan yang sangat kecil dan bisa diabaikan

0.20 –  0.40
= Hubungan yang kecil (tidak erat)

0.40 –  0.70 
= Hubungan yang moderat (sedang)

0.70 –  0.90 
= Hubungan yang erat

0.90 –  1.00
= Hubungan yang sangat erat

Dari hasil perhitungan ternyata diperoleh r sebesar 0,471 harga r berada pada rentang antara 0.40 – 0,70, dimana mempunyai arti bahwa korelasi sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel X (piutang) dengan variabel Y (pengembalian investasi /ROI) terdapat korelasi sedang. Artinya jika piutang  mengalami kenaikan maka pengembalian investasi (ROI) akan mengalami penurunan.
4.2.2.3. Analisis Koefisien Determinasi

  
  Untuk mengetahui seberapa besar piutang berpengaruh terhadap pengembalian investasi /ROI,  maka penulis menggunakan koefisien determinasi sebagai berikut:

Kd = r
[image: image13.wmf]2

 x 100%

Kd = (0,471) 
[image: image14.wmf]2

 x 100%

Kd = 22,184%

Perhitungan tersebut diatas juga sama dengan perhitungan secara komputerisasi yaitu SPSS 12 for windows yaitu  sebagai berikut:
Tabel 4.6
Model Summary(b)

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.471(a)
	.222
	.093
	2.60325


                        a  Predictors: (Constant), piutang

                        b  Dependent Variable: pengembalian investasi (ROI)

                        Sumber: SPSS 12

Dari  hasil Perhitungan dengan penggunaan rumus koefisien determinasi dan penggunaan program SPSS 12.0 for Windows diperoleh bahwa nilai kd = 22,184% yang berarti pengaruh yang di timbulkan piutang terhadap pengembalian investasi (ROI) Hubungan yang moderat (sedang) 22,184% sedangkan sisanya sekitar 77.816%   hal  ini disebabkan karena faktor lain yaitu:  rendahnya nilai penjualan bersih dan menyusutnya nilai persediaan serta tidak diikuti dengan naiknya aktiva dalam perusahaan sehingga laba bersih yang didapat oleh perusahaan relatif  sedang.
4.2.2.4. Hasil Uji Hipotesis




Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah hipotesis dari pengaruh piutang terhadap pengembalian investasi (ROI) ini diterima /ditolak secara statistika. Maka penulis akan menguraikan sebagai berikut:


Dimana derajat kebebasannya (dk) adalah

dk = n -2

  = 8-2                                           

  = 6
t =
     0,471 √6








   √1 – (0,471) 
[image: image15.wmf]2

 


t = 
0.471 (2.4495)


√ 1 – (0.221)


  = 
   1.1537


   0.7781

t
[image: image16.wmf]hitung

 
  =
   1.4827



t 
[image: image17.wmf]table

 
  =
   2.447

( = 0,05 (5%).
Perhitungan tersebut diatas juga sama dengan perhitungan secara komputerisasi yaitu SPSS 12 for windows yaitu  sebagai berikut:
Tabel 4.7


Coefficients(a)

	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	32.126
	3.319
	 
	9.681
	.000

	 
	piutang
	.000
	.000
	.471
	1.309
	.238


  a  Dependent Variable: piutang

  Sumber: SPSS 12


[image: image18]
Gambar 4.2

Pengujian Hipotesis
Nilai t
[image: image19.wmf]tabel

 yang digunakan adalah  2.447 Nilai ini diperoleh dari tabel distribusi t (terdapat dalam lampiran) dengan derajat kebebasan n - 2, yaitu 8– 2 = 6 dan alpha yang digunakan adalah 0,05 , maka diperolehlah nilai t
[image: image20.wmf]tabel

 sebesar   2.447 sedangkan t
[image: image21.wmf]hitung

 yang diperoleh adalah sebesar  1.4827. 

Karena nilai t
[image: image22.wmf]hitung

= 1.4827 < ttabel= 2.447 maka,  H0 diterima atau H1 ditolak yang berarti tidak ada pengaruh antara kedua variabel. Maka H1 ditolak, ini berarti tidak terdapat pengaruh antara Piutang Terhadap Pengembalian Investasi (ROI) pada PT. Unilever Indonesia Tbk. Dari hasil penelitian diketahui bahwa Piutang diperusahaan cenderung lambat karena banyak piutang yang tidak tertagih tepat pada waktunya sehingga aliran kas menjadi terhambat. Namun perusahaan masih bisa menjalankan operasional dengan pendanaan dari Pengembalian Investasi selain aktiva yang dimiliki pada periode itu sehingga walaupun Piutang lambat, perusahaan tetap dapat memperoleh keuntungan.  
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